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Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis yang berjudul Keefektifan Minyak
Atsiri Daun Jeruk Purut sebagai Fumigan Hama Gudang Tribolium castaneum
(Herbst) adalah benar karya saya dengan arahan dari komisi pembimbing dan belum
diajukan dalam bentuk apa pun pada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi
yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari
penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di
bagian akhir tesis ini.
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RINGKASAN

ALIF KHALIFAH. Keefektifan Minyak Atsiri Daun Jeruk Purut sebagai Fumigan
Hama Gudang Tribolium castaneum (Herbst). Dibimbing oleh IDHAM SAKTI
HARAHAP dan DADANG.

Serangga hama seringkali menjadi masalah pada produk pascapanen yang
disimpan. Salah satu hama yang sering menyerang produk pascapanen di gudang
penyimpanan adalah Tribolium castaneum (Herbst). Upaya pengendalian hama
gudang yang paling umum dilakukan adalah dengan fumigasi. Aplikasi fumigan yang
tidak bijaksana dan tidak tepat dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti
terjadinya resistensi hama. Oleh karena itu, perlu dikembangkan strategi pengendalian
alternatif yang lebih ramah lingkungan melalui penggunaan minyak atsiri. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui keefektifan minyak atsiri daun jeruk purut (Cytrus
hystrix) sebagai fumigan nabati terhadap T. castaneum.

Minyak atsiri daun jeruk purut (MADJP) diperoleh melalui distilasi. Metode
yang dilakukan yaitu distilasi daun jeruk purut dan fraksinasi MADJP dengan cara
dikukus. Pengujian dalam penelitian ini meliputi uji toksisitas minyak atsiri, uji
toksisitas fraksi minyak atsiri, uji repelensi, dan pengamatan pengaruh minyak atsiri
terhadap perkembangan larva. Komposisi senyawa fraksi aktif minyak atsiri dianalisis
menggunakan GCMS di Laboratorium Kesehatan Daerah Jakarta dan analisis data uji
toksisitas dianalisis menggunakan program probit POLO-Plus serta data lainnya
dianalisis dengan sidik ragam dan uji lanjut dengan Tukey test pada taraf nyata 5%.

Fraksi n-heksana MADJP menyebabkan kematian yang tinggi terhadap imago
T. castaneum setelah 72 jam fumigasi. Nilai LDgs MADJP pada imago sebesar 1,14
ml/l udara. Larva yang berhasil menjadi pupa dan pupa yang berhasil menjadi imago
perturut-turut sebesar 10-25% dan 5%. MADJP juga memiliki aktivitas repelensi yang
tinggi terhadap imago. Dosis terendah 0,03 ml/l udara dan dosis tertinggi 1,14 ml/I
udara menunjukkan derajat keandalan berturut-turut 95,8% dan 100% pada 6 jam
setelah perlakuan. Analisis komposisi kimia menggunakan GCMS menunjukkan
bahwa sitronela merupakan senyawa yang paling dominan sebesar 79,05%.

MADJP memiliki efek fumigan yang efektif terhadap imago dan menghambat
perkembangan serangga T. castaneum, tetapi kurang efektif terhadap larva instar ke-
3. Fraksi n-heksana memberikan tingkat mortalitas paling tinggi.  Sitronela
merupakan senyawa yang paling dominan dalam fraksi n-heksana MADJP.

Kata kunci: Cytrus hystrix, fumigasi, hama pasca panen, sitronela



SUMMARY

ALIF KHALIFAH. The Effectiveness of Kaffir Lime Leaf Essential Oil as a Fumigant
for Tribolium castaneum (Herbst) stored pests. Supervised by IDHAM SAKTI
HARAHAP and DADANG.

Stored product insects become the main problem on postharvest products. One
of the insect pests that often attacks postharvest products in the storage is Tribolium
castaneum (Herbst). The most common effort to control this pest is by fumigation.
Unwise and improper application of fumigants could cause various negative impacts,
one of which is the occurence of pest resistance. Therefore, it is necessary to develop
environmental friendlier alternative control strategies to suppress T. castaneum by
using essential oil. The aim of this research was to determine the effectiveness of
essential oil of kaffir lime leaves (Cytrus hystrix) as a botanical fumigant against T.
castaneum.

Kaffir lime leaf essential oil (KLLEO) is obtained by distillation. The method
used was the distillation of kaffir lime leaves and KLLEO fractionation by means of
steaming. The tests in this study included the essential oil toxicity test, the essential
oil fraction toxicity test, the resistance test, and the observation of the effect of
essential oils on larvae development. The composition of the active essential oil
fraction compound was analyzed using GCMS at the Jakarta Regional Health
Laboratory and the analysis of the toxicity test data was analyzed using the POLO-
Plus probit program and other data were analyzed by variance and further tests with
the Tukey test at a significant level of 5%

Based on the results of the study, the KLLEO n-hexane fraction caused high
mortality of T. castaneum adult after 72 hours of fumigation. The LD9s KLLEO value
in adult was 1.14 ml/I of air. The larvae that succeeded in becoming pupa and pupa
which succeeded in becoming adult were 10-25% and 5%, respectively. KLLEO also
has high repelency activity against adult. The lowest dose of 0.03 ml/l air and the
highest dose of 1.14 ml/l air showed the degree of reliability of 95.8% and 100%,
respectively, at 6 hours after treatment. Chemical composition analysis using GCMS
showed that citronella was the most dominant compound by 79.05%.

KLLEO has a fumigant effect that is effective against adult and inhibits the
development of T. castaneum insects, but is less effective against 3rd instar larvae.
The n-hexane fraction gave the highest mortality rate. Citronella is the most dominant
compound in the n-hexane fraction of KLLEO.

Keywords: citronellal, Cytrus hystrix, fumigation, mortality, postharvest pests
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